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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta 

 

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4 

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a 

merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak 

ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26 

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan 

Pasal 25 tidak berlaku terhadap: 

1. Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak 

Terkait untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan 

hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual; 

2. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya 

untuk kepentingan Karya Ilmiah ilmu pengetahuan; 

3. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya 

untuk keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan 

Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan 

ajar; dan 

4. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan yang memungkinkan 

suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat 

digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser 

Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 

pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 

(seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 

Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 

hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 

ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda 

paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Bab 1 

Ekosistem Pariwisata Halal Berbasis Digital di Aceh 

1.1 Pendahuluan 

Pariwisata halal telah menjadi sektor yang 

berkembang pesat dalam industri pariwisata global. Menurut 

laporan Global Muslim Travel Index (GMTI) 2023, jumlah 

wisatawan Muslim terus meningkat dan diperkirakan 

mencapai 230 juta pada tahun 2028 (Mastercard & 

CrescentRating, 2023). Indonesia sebagai salah satu negara 

dengan populasi Muslim terbesar di dunia memiliki potensi 

besar dalam industri ini, terutama di daerah seperti Aceh, 

yang dikenal dengan penerapan syariat Islam. Aceh telah 

menetapkan dirinya sebagai salah satu destinasi wisata halal 

unggulan di Indonesia dengan berbagai kebijakan dan 

infrastruktur pendukung (Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif, 2022). 

Digitalisasi menjadi elemen kunci dalam 

mempercepat pengembangan ekosistem pariwisata halal di 

Aceh. Teknologi digital dapat meningkatkan aksesibilitas 

informasi, promosi destinasi, serta kenyamanan bagi 

wisatawan Muslim melalui berbagai platform berbasis 
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internet. Inovasi digital seperti aplikasi seluler, sistem 

pembayaran syariah, serta sertifikasi halal berbasis 

blockchain menjadi bagian integral dalam ekosistem ini 

(Hassan et al., 2021). Dengan adopsi teknologi digital, Aceh 

dapat bersaing dengan destinasi wisata halal lain seperti 

Malaysia dan Arab Saudi yang telah lebih dahulu 

mengembangkan sektor ini secara sistematis (Battour & 

Ismail, 2016). 

Meskipun memiliki potensi besar, masih terdapat 

berbagai tantangan dalam pengembangan ekosistem 

pariwisata halal berbasis digital di Aceh. Beberapa kendala 

utama meliputi infrastruktur digital yang belum merata, 

kurangnya literasi digital di kalangan pelaku industri, serta 

keterbatasan regulasi terkait pemanfaatan teknologi dalam 

pariwisata halal (Rahman et al., 2022). Oleh karena itu, 

diperlukan kolaborasi antara pemerintah, pelaku industri, 

akademisi, dan masyarakat dalam membangun ekosistem 

yang inklusif dan berkelanjutan. 

Artikel ini akan membahas secara mendalam 

ekosistem pariwisata halal berbasis digital di Aceh dengan 

menyoroti aspek teknologi, kebijakan, serta tantangan dan 

peluang yang ada. Pembahasan akan mencakup bagaimana 
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digitalisasi dapat meningkatkan daya saing Aceh dalam 

industri pariwisata halal global. Dengan pemanfaatan 

teknologi yang tepat, Aceh dapat menjadi model 

pengembangan wisata halal berbasis digital di Indonesia dan 

dunia. 

1.2 Konsep Ekosistem Pariwisata Halal Berbasis Digital 

Ekosistem pariwisata halal berbasis digital mengacu 

pada sistem yang mengintegrasikan berbagai komponen 

pariwisata halal dengan teknologi digital guna meningkatkan 

pengalaman wisatawan Muslim. Ekosistem ini mencakup 

berbagai elemen seperti transportasi, akomodasi, kuliner, 

destinasi wisata, serta layanan berbasis digital yang 

mendukung kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam 

(Henderson, 2016). Dengan adanya digitalisasi, wisatawan 

dapat dengan mudah mengakses informasi tentang destinasi 

halal, restoran bersertifikat halal, serta fasilitas ibadah 

melalui aplikasi dan platform daring (Samori et al., 2016). 

Di Aceh, pengembangan ekosistem ini sangat penting 

mengingat wilayah ini telah menerapkan syariat Islam secara 

formal. Digitalisasi dapat membantu wisatawan dalam 

menemukan informasi terkait kebijakan wisata halal yang 

diterapkan, seperti aturan berpakaian, tempat ibadah, serta 
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aturan konsumsi makanan dan minuman (Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2022). Platform digital juga 

dapat digunakan untuk memberikan edukasi kepada 

wisatawan non-Muslim agar mereka lebih memahami 

budaya dan aturan lokal sehingga dapat menghormati norma-

norma yang berlaku di Aceh. 

Selain aspek informasi, ekosistem digital juga 

mencakup sistem pembayaran berbasis syariah. 

Implementasi teknologi finansial seperti dompet digital 

syariah dan sistem pembayaran berbasis blockchain dapat 

meningkatkan kenyamanan transaksi bagi wisatawan 

Muslim. Menurut penelitian oleh Khan et al. (2021), 

teknologi keuangan syariah dapat meningkatkan 

kepercayaan wisatawan terhadap sistem ekonomi di destinasi 

wisata halal. 

Pemasaran berbasis digital juga memainkan peran 

penting dalam ekosistem ini. Strategi pemasaran melalui 

media sosial, website interaktif, dan aplikasi seluler dapat 

meningkatkan visibilitas Aceh sebagai destinasi wisata halal. 

Dengan memanfaatkan analisis data besar (big data) dan 

kecerdasan buatan (AI), pelaku industri dapat memahami 
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preferensi wisatawan dan memberikan rekomendasi yang 

lebih personal (Zulkarnain et al., 2020). 

Selain itu, konsep smart tourism dalam ekosistem 

digital dapat membantu pengelolaan destinasi secara lebih 

efisien. Penggunaan Internet of Things (IoT) untuk 

pemantauan arus wisatawan, sistem reservasi otomatis, serta 

chatbot berbasis AI dapat meningkatkan pengalaman 

wisatawan di Aceh (Gretzel et al., 2015). Penerapan 

teknologi ini juga memungkinkan pihak berwenang untuk 

mengelola kepadatan wisatawan dan memastikan kepatuhan 

terhadap aturan syariah. 

Secara keseluruhan, pengembangan ekosistem 

pariwisata halal berbasis digital memerlukan kolaborasi 

lintas sektor. Pemerintah, akademisi, pelaku usaha, dan 

masyarakat harus bekerja sama dalam menciptakan 

infrastruktur digital yang mendukung pariwisata halal. 

Dengan pendekatan yang tepat, Aceh dapat menjadi 

percontohan dalam pengembangan destinasi wisata halal 

berbasis digital di tingkat nasional dan internasional. 
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1.3 Tantangan dan Peluang Digitalisasi Pariwisata Halal 

di Aceh 

Pengembangan pariwisata halal berbasis digital di 

Aceh menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi agar 

ekosistem ini dapat berkembang secara optimal. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan infrastruktur digital, 

terutama di daerah terpencil. Ketersediaan jaringan internet 

yang stabil serta akses teknologi yang merata menjadi faktor 

penting dalam mendukung digitalisasi sektor pariwisata 

(UNWTO, 2021). Kurangnya infrastruktur ini dapat 

menghambat akses informasi bagi wisatawan serta 

mengurangi efektivitas strategi pemasaran digital. 

Tantangan berikutnya adalah kurangnya literasi 

digital di kalangan pelaku industri pariwisata. Banyak 

pemilik usaha kecil dan menengah (UKM) di sektor 

pariwisata yang masih bergantung pada metode konvensional 

dalam memasarkan produk dan layanan mereka. Pelatihan 

dan edukasi mengenai pemanfaatan teknologi digital, seperti 

pemasaran melalui media sosial dan penggunaan sistem 

pembayaran digital berbasis syariah, menjadi langkah 

penting untuk meningkatkan daya saing mereka (Hassan et 

al., 2021). 
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Selain itu, regulasi terkait pemanfaatan teknologi 

dalam pariwisata halal masih perlu diperjelas. Penggunaan 

platform digital untuk sertifikasi halal, sistem reservasi 

berbasis syariah, serta keamanan data wisatawan 

memerlukan kerangka hukum yang jelas agar dapat 

diimplementasikan dengan baik (Kementerian Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif, 2022). Regulasi yang mendukung akan 

memberikan kepastian hukum bagi pelaku industri dan 

meningkatkan kepercayaan wisatawan terhadap layanan 

berbasis digital di Aceh. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, 

digitalisasi pariwisata halal di Aceh juga menawarkan 

banyak peluang. Salah satu peluang utama adalah 

meningkatnya minat wisatawan Muslim global terhadap 

destinasi wisata yang menawarkan pengalaman halal. 

Dengan memanfaatkan teknologi digital, Aceh dapat 

menarik lebih banyak wisatawan dari negara-negara dengan 

populasi Muslim besar seperti Malaysia, Timur Tengah, dan 

Turki (GMTI, 2023). 

Penggunaan teknologi kecerdasan buatan dan analitik 

data juga dapat meningkatkan efisiensi dalam mengelola 

destinasi wisata. Dengan analisis data wisatawan, pengelola 
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dapat mengoptimalkan strategi pemasaran serta 

meningkatkan pengalaman wisatawan melalui layanan yang 

lebih personal dan berbasis preferensi individu (Zulkarnain 

et al., 2020). 

Secara keseluruhan, digitalisasi pariwisata halal di 

Aceh menghadirkan tantangan sekaligus peluang yang harus 

dikelola dengan baik. Dengan dukungan teknologi yang tepat 

serta regulasi yang mendukung, Aceh memiliki potensi besar 

untuk menjadi destinasi wisata halal unggulan yang berbasis 

digital di tingkat global. 
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BAB 2 

Konsep Dasar Pariwisata Halal 

2.1. Definisi dan Prinsip Pariwisata Halal 

Pariwisata halal adalah konsep perjalanan dan 

layanan wisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, 

termasuk dalam aspek akomodasi, makanan, transportasi, 

dan aktivitas wisata. Menurut Organisasi Kerja Sama Islam 

(OKI), pariwisata halal bertujuan menyediakan layanan yang 

memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim, seperti makanan 

halal, fasilitas ibadah, dan kebijakan bebas alkohol 

(Henderson, 2016). Konsep ini bukan hanya menarik bagi 

Muslim tetapi juga wisatawan non-Muslim yang mencari 

layanan berkualitas dan beretika. 

Prinsip utama pariwisata halal mencakup halal dan 

thayyib, yang berarti segala layanan harus bersih, sehat, dan 

sesuai syariat Islam (Battour & Ismail, 2016). Selain itu, 

aspek kesesuaian budaya juga menjadi faktor penting dalam 
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penyediaan layanan yang menghormati norma-norma Islam. 

Prinsip lainnya adalah keberlanjutan, di mana pariwisata 

halal harus berdampak positif terhadap lingkungan dan 

masyarakat lokal (El-Gohary, 2020). 

Pasar pariwisata halal mengalami pertumbuhan pesat 

dalam beberapa dekade terakhir, didorong oleh peningkatan 

populasi Muslim global dan kesadaran akan produk halal 

(Statista, 2023). Negara-negara seperti Malaysia, Turki, dan 

Uni Emirat Arab telah menjadi pemimpin dalam industri ini 

dengan menyediakan fasilitas pariwisata yang sesuai dengan 

prinsip Islam. 

Namun, pemahaman tentang pariwisata halal masih 

bervariasi di berbagai negara, terutama di kawasan non-

Muslim. Beberapa negara seperti Jepang dan Korea Selatan 

mulai beradaptasi dengan menyediakan restoran bersertifikat 

halal dan ruang ibadah di bandara untuk menarik wisatawan 

Muslim (Jafari & Scott, 2014). Oleh karena itu, standarisasi 
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global menjadi kebutuhan mendesak untuk menyamakan 

persepsi mengenai layanan halal. 

Dengan adanya pemahaman yang lebih baik tentang 

prinsip dan definisi pariwisata halal, industri ini memiliki 

peluang besar untuk berkembang secara berkelanjutan. 

Integrasi dengan teknologi digital semakin mempercepat 

pertumbuhan sektor ini, memungkinkan wisatawan Muslim 

untuk mengakses informasi terkait layanan halal dengan 

lebih mudah (Rahman et al., 2022). Oleh karena itu, bab-bab 

berikutnya akan membahas perkembangan, regulasi, serta 

tantangan dan peluang dalam pariwisata halal. 

2.2. Perkembangan Pariwisata Halal di Dunia 

Pariwisata halal telah berkembang pesat dalam dua 

dekade terakhir, terutama di negara-negara dengan populasi 

Muslim yang besar. Menurut laporan Global Muslim Travel 

Index (GMTI) 2023, sektor ini diperkirakan akan mencapai 

nilai USD 225 miliar pada tahun 2028 (Mastercard-
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CrescentRating, 2023). Faktor utama pertumbuhan ini adalah 

meningkatnya kesadaran umat Islam akan gaya hidup halal, 

serta kemajuan teknologi yang mempermudah pencarian 

layanan halal. 

Negara-negara Muslim seperti Malaysia, Indonesia, 

dan Turki telah mengembangkan infrastruktur pariwisata 

halal yang kuat. Malaysia, misalnya, secara konsisten 

menduduki peringkat teratas dalam GMTI dengan kebijakan 

pariwisata yang mendukung wisatawan Muslim, seperti 

sertifikasi halal yang jelas dan fasilitas ibadah yang mudah 

diakses (Henderson, 2016). 

Di luar dunia Muslim, beberapa negara non-Muslim 

mulai mengadaptasi konsep pariwisata halal untuk menarik 

lebih banyak wisatawan Muslim. Jepang dan Korea Selatan, 

misalnya, telah memperkenalkan restoran halal dan layanan 

akomodasi yang ramah Muslim. Bandara-bandara utama di 

kedua negara ini juga telah menyediakan ruang salat dan 
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informasi halal dalam berbagai bahasa untuk wisatawan 

Muslim (Jafari & Scott, 2014). 

Selain itu, perkembangan teknologi digital telah 

mendukung pertumbuhan pariwisata halal melalui berbagai 

aplikasi mobile dan platform online. Aplikasi seperti 

HalalTrip dan Muslim Pro membantu wisatawan 

menemukan restoran halal, masjid, serta destinasi wisata 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Rahman et al., 2022). 

Digitalisasi ini semakin mempercepat akses wisatawan 

terhadap informasi halal dan meningkatkan kenyamanan 

perjalanan mereka. 

Namun, meskipun perkembangannya pesat, 

pariwisata halal masih menghadapi tantangan, seperti 

kurangnya standar global yang jelas dan persepsi negatif di 

beberapa negara. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama 

internasional untuk memperkuat regulasi dan meningkatkan 
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pemahaman tentang konsep halal dalam industri pariwisata 

(El-Gohary, 2020). 

Secara keseluruhan, pariwisata halal menunjukkan 

prospek yang sangat menjanjikan dengan dukungan dari 

berbagai negara, baik Muslim maupun non-Muslim. Bab 

berikutnya akan membahas regulasi dan standarisasi yang 

diperlukan untuk mengembangkan ekosistem pariwisata 

halal secara lebih sistematis. 

2.3. Regulasi dan Standarisasi Pariwisata Halal 

Pariwisata halal membutuhkan regulasi dan 

standarisasi yang jelas agar layanan yang disediakan dapat 

memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim secara global. 

Berbagai organisasi internasional telah mengembangkan 

standar halal dalam industri pariwisata, termasuk Organisasi 

Kerja Sama Islam (OKI), CrescentRating, dan Halal Tourism 

Standard (HTS) (El-Gohary, 2020). 
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Salah satu tantangan utama dalam regulasi pariwisata 

halal adalah perbedaan standar halal di berbagai negara. 

Malaysia, misalnya, memiliki standar halal nasional yang 

dikelola oleh Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM), 

sementara Indonesia memiliki Sertifikasi Halal MUI. 

Standarisasi global masih belum sepenuhnya tercapai, yang 

menyebabkan variasi dalam implementasi layanan halal di 

berbagai destinasi wisata (Henderson, 2016). 

Untuk meningkatkan standarisasi, beberapa 

organisasi telah mengembangkan framework internasional, 

seperti Global Muslim Travel Index (GMTI) yang 

mengklasifikasikan negara-negara berdasarkan kesiapan 

mereka dalam menyediakan layanan halal (Mastercard-

CrescentRating, 2023). Framework ini membantu 

pemerintah dan pelaku industri memahami aspek-aspek 

penting dalam pengembangan pariwisata halal. 
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Selain itu, regulasi terkait sertifikasi halal dalam 

akomodasi dan kuliner juga memainkan peran penting. 

Hotel-hotel yang ingin mendapatkan sertifikasi halal harus 

memenuhi beberapa syarat, seperti menyediakan makanan 

halal, tidak menjual alkohol, serta memiliki fasilitas ibadah 

yang memadai (Jafari & Scott, 2014). 

Di era digital, regulasi juga harus mencakup 

perlindungan data dan keamanan digital dalam layanan 

berbasis teknologi. Dengan meningkatnya penggunaan 

aplikasi perjalanan halal, seperti HalalTrip dan Muslim Pro, 

keamanan data wisatawan harus menjadi prioritas utama 

untuk menghindari penyalahgunaan informasi pribadi 

(Rahman et al., 2022). 

Standarisasi yang lebih baik dapat membantu industri 

pariwisata halal berkembang lebih cepat dan diterima secara 

luas di seluruh dunia. Oleh karena itu, diperlukan sinergi 

antara pemerintah, organisasi internasional, dan pelaku 
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industri untuk memperkuat regulasi serta memastikan 

implementasi yang konsisten di berbagai negara. 

2.4. Tantangan dan Peluang Pariwisata Halal Global 

Tantangan dalam Pengembangan Pariwisata Halal 

Global 

Pariwisata halal telah berkembang pesat, tetapi masih 

menghadapi berbagai tantangan dalam implementasi di 

berbagai negara. Salah satu tantangan utama adalah 

kurangnya standar global yang seragam dalam menentukan 

kehalalan suatu layanan atau produk pariwisata. Berbagai 

negara memiliki standar halal yang berbeda, seperti Malaysia 

dengan Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) dan 

Indonesia dengan Sertifikasi Halal MUI, yang terkadang 

menimbulkan kebingungan bagi wisatawan Muslim (El-

Gohary, 2020). 

Selain itu, kurangnya kesadaran dan pemahaman 

tentang konsep pariwisata halal di negara-negara non-
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Muslim juga menjadi kendala. Banyak destinasi yang belum 

memiliki infrastruktur yang mendukung wisatawan Muslim, 

seperti ketersediaan makanan halal, ruang ibadah, atau 

layanan perjalanan yang sesuai dengan prinsip Islam (Hassan 

& Hall, 2019). Hal ini membuat wisatawan Muslim sering 

menghadapi kesulitan dalam menemukan layanan yang 

benar-benar halal ketika bepergian ke negara-negara non-

Muslim. 

Tantangan ekonomi dan investasi juga 

mempengaruhi perkembangan pariwisata halal global. 

Meskipun industri ini terus tumbuh, masih banyak negara 

yang belum melihat potensi ekonomi besar dari sektor ini. 

Investasi dalam infrastruktur halal sering kali terbatas, 

terutama di negara-negara berkembang yang masih 

menghadapi kendala keuangan dalam mengembangkan 

destinasi halal-friendly (Mastercard-CrescentRating, 2023). 
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Di sisi teknologi, kurangnya digitalisasi dalam 

layanan halal juga menjadi hambatan dalam memudahkan 

akses wisatawan Muslim terhadap informasi dan layanan 

halal. Meskipun telah ada platform digital seperti HalalTrip 

dan Muslim Pro, belum semua destinasi memiliki sistem 

yang memungkinkan wisatawan Muslim dengan mudah 

menemukan layanan halal yang kredibel (Rahman et al., 

2022). 

Tantangan lainnya adalah isu keamanan dan stabilitas 

politik di beberapa negara yang menjadi tujuan wisata utama 

bagi Muslim, seperti Timur Tengah dan Asia Selatan. 

Konflik geopolitik, ketidakstabilan ekonomi, dan pandemi 

global seperti COVID-19 telah berdampak negatif terhadap 

sektor pariwisata halal dalam beberapa tahun terakhir 

(Statista, 2023). 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, 

pariwisata halal tetap memiliki potensi besar untuk 
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berkembang lebih lanjut. Tantangan-tantangan ini dapat 

diatasi dengan kerja sama global yang lebih erat antara 

pemerintah, pelaku industri, dan organisasi internasional 

untuk membangun ekosistem pariwisata halal yang lebih 

kuat dan berkelanjutan. 

Peluang Pengembangan Pariwisata Halal Global 

Di tengah tantangan yang ada, industri pariwisata 

halal juga memiliki banyak peluang untuk berkembang. 

Salah satu faktor utama yang mendukung pertumbuhan ini 

adalah peningkatan populasi Muslim global. Menurut Pew 

Research Center (2022), populasi Muslim diperkirakan akan 

mencapai 2,2 miliar jiwa pada tahun 2030, menjadikannya 

salah satu segmen pasar terbesar dalam industri pariwisata 

global. 

Selain itu, meningkatnya kesadaran tentang gaya 

hidup halal telah mendorong banyak wisatawan Muslim 

untuk mencari pengalaman perjalanan yang sesuai dengan 
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prinsip Islam. Tren ini menciptakan peluang besar bagi 

pelaku industri untuk mengembangkan layanan pariwisata 

yang lebih ramah Muslim, termasuk hotel halal, paket 

perjalanan berbasis syariah, dan atraksi wisata yang 

menonjolkan nilai-nilai Islam (Mastercard-CrescentRating, 

2023). 

Perkembangan teknologi digital juga menjadi 

pendorong utama pertumbuhan pariwisata halal. Platform 

berbasis teknologi seperti artificial intelligence (AI), 

blockchain, dan big data memungkinkan wisatawan Muslim 

untuk mengakses informasi halal dengan lebih mudah dan 

akurat. Teknologi ini juga membantu industri dalam 

menyediakan layanan yang lebih personal dan sesuai dengan 

preferensi wisatawan Muslim (El-Gohary, 2020). 

Selain itu, dukungan dari negara-negara non-Muslim 

juga membuka peluang besar bagi ekspansi pariwisata halal 

global. Negara-negara seperti Jepang, Korea Selatan, dan 
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Thailand telah mulai mengadopsi layanan ramah Muslim, 

termasuk restoran bersertifikat halal, ruang ibadah di 

bandara, dan hotel dengan fasilitas halal. Langkah ini 

menunjukkan bahwa pariwisata halal tidak hanya terbatas di 

negara-negara Muslim, tetapi juga dapat berkembang secara 

global (Hassan & Hall, 2019). 

Dari sisi ekonomi, potensi pertumbuhan pasar 

pariwisata halal sangat besar. Menurut laporan Global 

Muslim Travel Index (GMTI) 2023, nilai industri ini 

diperkirakan akan mencapai lebih dari USD 225 miliar pada 

tahun 2028. Dengan investasi yang tepat dan strategi 

pemasaran yang efektif, negara-negara dapat memanfaatkan 

peluang ini untuk mengembangkan ekosistem pariwisata 

halal yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Mastercard-

CrescentRating, 2023). 

Secara keseluruhan, meskipun menghadapi berbagai 

tantangan, industri pariwisata halal memiliki prospek yang 
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sangat cerah. Dengan kolaborasi yang erat antara berbagai 

pemangku kepentingan, digitalisasi yang lebih luas, dan 

investasi yang meningkat, sektor ini dapat tumbuh menjadi 

salah satu pilar utama dalam industri pariwisata global. 

2.5. Perspektif Islam dalam Pengembangan Pariwisata 

Prinsip Islam dalam Pariwisata Halal 

Dalam Islam, konsep perjalanan atau safar tidak 

hanya dilihat sebagai sarana rekreasi tetapi juga sebagai 

bentuk ibadah yang dapat meningkatkan keimanan dan 

memperluas wawasan umat Muslim. Dalam Al-Qur’an, 

terdapat banyak ayat yang mendorong manusia untuk 

melakukan perjalanan guna memahami kebesaran ciptaan 

Allah dan mengambil pelajaran dari sejarah umat terdahulu 

(QS. Al-Mulk: 15). 

Pariwisata halal berlandaskan pada prinsip halal 

(diperbolehkan) dan thayyib (baik dan berkualitas). Artinya, 

perjalanan yang dilakukan harus bebas dari unsur haram, 
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seperti konsumsi makanan non-halal, aktivitas yang 

bertentangan dengan syariah, serta transaksi yang 

mengandung riba atau gharar (ketidakpastian) (Battour & 

Ismail, 2016). 

Selain itu, konsep maslahah (kemaslahatan umum) 

juga menjadi pedoman dalam pengembangan pariwisata 

halal. Setiap layanan yang diberikan harus memberikan 

manfaat bagi wisatawan tanpa merugikan lingkungan atau 

masyarakat setempat. Oleh karena itu, prinsip sustainability 

(keberlanjutan) dalam pariwisata juga sejalan dengan nilai-

nilai Islam (El-Gohary, 2020). 

Peran Pariwisata dalam Dakwah dan Peningkatan 

Ukhuwah Islamiyah 

Pariwisata halal juga memiliki peran strategis dalam 

dakwah dan penyebaran nilai-nilai Islam. Melalui perjalanan, 

umat Muslim dapat lebih memahami sejarah Islam, 

mengunjungi tempat-tempat bersejarah seperti Mekah, 
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Madinah, dan Al-Quds, serta memperkuat ukhuwah 

Islamiyah dengan sesama Muslim dari berbagai negara 

(Rahman et al., 2022). 

Banyak destinasi wisata halal juga menawarkan 

program edukatif, seperti tur sejarah Islam, kursus bahasa 

Arab, dan pengalaman budaya yang memperkenalkan nilai-

nilai Islam kepada wisatawan. Misalnya, Andalusia di 

Spanyol telah menjadi salah satu destinasi utama bagi 

wisatawan Muslim yang ingin mempelajari warisan 

peradaban Islam di Eropa (Hassan & Hall, 2019). 

Pariwisata Halal sebagai Sarana Pembangunan Ekonomi 

Umat 

Selain aspek spiritual, pariwisata halal juga 

berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi umat Muslim. 

Dengan berkembangnya industri ini, semakin banyak 

lapangan pekerjaan yang tercipta dalam sektor perhotelan, 

kuliner, transportasi, dan industri kreatif berbasis halal. Hal 
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ini sejalan dengan ajaran Islam yang mendorong umatnya 

untuk bekerja dan berusaha dengan cara yang halal (QS. Al-

Baqarah: 267). 

Secara keseluruhan, perspektif Islam dalam 

pengembangan pariwisata menekankan pada prinsip 

keberlanjutan, kemaslahatan, dan kepatuhan terhadap 

syariah. Dengan menerapkan nilai-nilai Islam secara 

konsisten, industri pariwisata halal dapat terus berkembang 

sebagai sektor yang memberikan manfaat spiritual, ekonomi, 

dan sosial bagi umat Muslim di seluruh dunia.  
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BAB 3 

Digitalisasi dalam Pariwisata Halal 

3.1. Peran Teknologi dalam Transformasi Pariwisata 

Teknologi digital telah merevolusi berbagai sektor 

industri, termasuk pariwisata halal, dengan meningkatkan 

aksesibilitas, efisiensi, dan personalisasi layanan. Digitalisasi 

memungkinkan wisatawan Muslim untuk dengan mudah 

menemukan informasi terkait destinasi halal, akomodasi, dan 

kuliner yang sesuai dengan prinsip Islam (Rahman et al., 

2022). Dengan meningkatnya penetrasi internet dan 

penggunaan perangkat seluler, layanan berbasis teknologi 

menjadi faktor kunci dalam pertumbuhan industri ini. 

Teknologi telah mengubah cara wisatawan 

merencanakan perjalanan mereka. Platform daring seperti 

HalalTrip dan Muslim Pro menyediakan informasi real-time 

mengenai lokasi masjid, restoran bersertifikasi halal, serta 

panduan ibadah selama perjalanan (CrescentRating, 2023). 
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Selain itu, penggunaan e-payment berbasis syariah semakin 

mempermudah transaksi tanpa harus bergantung pada mata 

uang fisik. 

Selain aplikasi mobile, media sosial juga memainkan 

peran penting dalam pemasaran dan promosi destinasi halal. 

Wisatawan Muslim kini dapat memperoleh rekomendasi dari 

sesama wisatawan melalui platform seperti Instagram, 

YouTube, dan TikTok, yang menampilkan ulasan dan 

pengalaman perjalanan berbasis halal (El-Gohary, 2020). 

Tren ini semakin mempercepat adopsi digital dalam industri 

pariwisata halal. 

Salah satu inovasi yang semakin berkembang adalah 

penggunaan teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented 

Reality (AR). Teknologi ini memungkinkan wisatawan untuk 

menjelajahi destinasi halal secara virtual sebelum mereka 

melakukan perjalanan fisik. Beberapa destinasi wisata telah 

menggunakan VR untuk memberikan pengalaman imersif 
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terkait sejarah Islam dan tempat-tempat bersejarah (Gretzel 

et al., 2020). 

Namun, meskipun teknologi telah mempermudah 

akses terhadap layanan halal, masih ada tantangan yang perlu 

diatasi. Beberapa negara belum memiliki infrastruktur digital 

yang memadai, sehingga wisatawan Muslim kesulitan 

menemukan informasi halal yang akurat. Selain itu, tidak 

semua layanan digital dapat dipercaya, mengingat masih ada 

platform yang kurang transparan dalam sertifikasi halal 

mereka (Rahman et al., 2022). 

Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, 

penyedia teknologi, dan industri pariwisata sangat penting 

untuk memastikan bahwa digitalisasi dapat diterapkan 

dengan baik dalam ekosistem pariwisata halal. Dengan 

adanya regulasi yang jelas dan inovasi teknologi yang terus 

berkembang, sektor ini dapat lebih cepat beradaptasi dengan 

kebutuhan wisatawan Muslim global. 
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3.2. Aplikasi dan Platform Digital untuk Wisatawan 

Muslim 

Perkembangan teknologi digital telah menghasilkan 

berbagai aplikasi dan platform yang dirancang khusus untuk 

memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim. Aplikasi ini tidak 

hanya menyediakan informasi tentang makanan halal dan 

tempat ibadah, tetapi juga membantu dalam perencanaan 

perjalanan yang sesuai dengan prinsip Islam (Hassan & Hall, 

2019). 

Salah satu aplikasi yang paling populer dalam 

industri pariwisata halal adalah HalalTrip. Aplikasi ini 

memungkinkan pengguna untuk mencari restoran halal, 

akomodasi, serta tempat ibadah di seluruh dunia. Selain itu, 

HalalTrip juga menyediakan panduan doa, jadwal salat, serta 

arah kiblat berbasis lokasi GPS, sehingga memudahkan 

wisatawan Muslim dalam menjalankan ibadah selama 

perjalanan (CrescentRating, 2023). 



 Ekosistem Pariwisata Halal Berbasis Digital| 31 

 

Aplikasi lain yang banyak digunakan adalah Muslim 

Pro, yang awalnya dikembangkan sebagai aplikasi jadwal 

salat tetapi kini telah berkembang menjadi platform 

perjalanan halal. Muslim Pro menyediakan fitur pencarian 

masjid, restoran halal, serta kalender Islam yang berguna 

bagi wisatawan Muslim di berbagai belahan dunia (El-

Gohary, 2020). 

Selain aplikasi perjalanan, platform pemesanan 

seperti Booking.com dan Agoda telah mulai 

mengintegrasikan filter halal-friendly untuk membantu 

wisatawan Muslim menemukan hotel yang bebas alkohol dan 

menyediakan makanan halal. Situs khusus seperti 

HalalBooking bahkan menawarkan layanan pemesanan hotel 

yang sudah tersertifikasi halal, dengan informasi rinci 

mengenai fasilitas ibadah dan kuliner yang tersedia (Rahman 

et al., 2022). 
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Di sektor transportasi, layanan seperti AirAsia 

Muslim-Friendly Flights menawarkan pengalaman 

penerbangan yang ramah Muslim, termasuk makanan halal 

yang telah dikonfirmasi dan pemberitahuan waktu salat 

selama penerbangan. Layanan ini menjadi contoh bagaimana 

industri penerbangan juga ikut beradaptasi dengan kebutuhan 

wisatawan Muslim (Mastercard-CrescentRating, 2023). 

Namun, meskipun banyak aplikasi dan platform yang 

telah dikembangkan, masih terdapat kendala dalam 

standarisasi informasi halal. Beberapa aplikasi masih 

mengandalkan data dari pengguna tanpa verifikasi resmi, 

yang berpotensi menimbulkan informasi yang kurang akurat 

(Hassan & Hall, 2019). Oleh karena itu, pengawasan dari 

lembaga sertifikasi halal sangat diperlukan agar informasi 

yang tersedia di platform digital tetap kredibel dan dapat 

dipercaya. 



 Ekosistem Pariwisata Halal Berbasis Digital| 33 

 

Seiring dengan meningkatnya permintaan akan 

layanan halal berbasis digital, inovasi dalam aplikasi dan 

platform wisata halal diharapkan terus berkembang. Dengan 

dukungan regulasi dan teknologi yang lebih baik, wisatawan 

Muslim dapat menikmati pengalaman perjalanan yang lebih 

aman dan nyaman. 

3.3. Big Data dan Artificial Intelligence dalam Industri 

Halal 

Big Data dan Artificial Intelligence (AI) telah 

membawa revolusi dalam berbagai sektor industri, termasuk 

pariwisata halal. Dengan analisis data yang lebih canggih, 

perusahaan dapat memahami pola perjalanan wisatawan 

Muslim dan memberikan rekomendasi yang lebih personal 

(El-Gohary, 2020). 

Salah satu manfaat utama Big Data dalam pariwisata 

halal adalah kemampuannya untuk mengidentifikasi tren 

perjalanan dan preferensi wisatawan Muslim. Dengan 
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mengumpulkan data dari media sosial, pencarian online, dan 

transaksi digital, perusahaan dapat memprediksi destinasi 

halal yang sedang populer dan menyesuaikan layanan 

mereka (Gretzel et al., 2020). 

Artificial Intelligence (AI) juga memainkan peran 

penting dalam personalisasi pengalaman wisata halal. 

Chatbot berbasis AI, seperti yang digunakan dalam 

HalalBooking, dapat membantu wisatawan dalam 

menemukan informasi tentang hotel, restoran, dan atraksi 

wisata halal dengan lebih cepat dan akurat (Hassan & Hall, 

2019). AI juga dapat digunakan dalam layanan customer 

support untuk memberikan jawaban instan mengenai 

kebutuhan wisatawan Muslim. 

Teknologi AI juga telah digunakan dalam 

pemrosesan gambar untuk mendeteksi sertifikasi halal pada 

kemasan produk makanan dan minuman. Aplikasi berbasis 

AI dapat memindai label produk dan memberikan informasi 
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mengenai kehalalan suatu produk, membantu wisatawan 

Muslim dalam memilih makanan dengan lebih aman 

(Rahman et al., 2022). 

Namun, tantangan terbesar dalam penerapan Big 

Data dan AI dalam industri halal adalah keamanan data dan 

privasi. Dengan semakin banyaknya data yang dikumpulkan 

dari wisatawan, risiko kebocoran data pribadi juga 

meningkat. Oleh karena itu, regulasi ketat diperlukan untuk 

memastikan bahwa informasi wisatawan digunakan dengan 

etis dan aman (Mastercard-CrescentRating, 2023). 

Dengan perkembangan teknologi yang semakin 

pesat, integrasi Big Data dan AI dalam industri halal akan 

terus berkembang. Perusahaan dan pemerintah harus bekerja 

sama untuk memastikan bahwa teknologi ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi tetapi juga tetap menjaga prinsip 

kehalalan dan privasi wisatawan. 

3.4. Smart Tourism: Konsep dan Implementasi 
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Konsep Smart Tourism dalam Pariwisata Halal 

Smart tourism atau pariwisata pintar adalah konsep 

yang menggabungkan teknologi digital, data, dan kecerdasan 

buatan untuk menciptakan pengalaman wisata yang lebih 

efisien, personal, dan berkelanjutan. Dalam konteks 

pariwisata halal, smart tourism dapat membantu wisatawan 

Muslim mengakses layanan yang sesuai dengan prinsip Islam 

melalui teknologi berbasis big data, Internet of Things (IoT), 

artificial intelligence (AI), blockchain, dan cloud computing 

(Gretzel et al., 2020). 

Konsep smart tourism berfokus pada tiga aspek 

utama: 

1. Smart Destination: Destinasi yang mengintegrasikan 

teknologi untuk meningkatkan kenyamanan 

wisatawan, seperti layanan pencarian restoran halal 

berbasis IoT atau sistem navigasi yang menunjukkan 
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lokasi masjid terdekat (Buhalis & Amaranggana, 

2015). 

2. Smart Experience: Penggunaan teknologi seperti 

augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) yang 

memungkinkan wisatawan Muslim menjelajahi situs-

situs sejarah Islam secara digital sebelum 

mengunjungi secara langsung (Rahman et al., 2022). 

3. Smart Business: Penerapan AI dan blockchain dalam 

sistem pembayaran syariah, reservasi akomodasi 

halal, serta manajemen perjalanan berbasis data untuk 

meningkatkan efisiensi layanan wisata halal (Hassan 

& Hall, 2019). 

Dengan adanya smart tourism, wisatawan Muslim 

dapat menikmati pengalaman perjalanan yang lebih nyaman, 

aman, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, tanpa harus 

khawatir mengenai kehalalan layanan yang mereka gunakan. 

Implementasi Smart Tourism dalam Pariwisata Halal 
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Berbagai negara telah mulai mengadopsi teknologi 

smart tourism dalam industri pariwisata halal. Berikut 

beberapa implementasi nyata yang telah dilakukan: 

• Aplikasi Mobile untuk Wisata Halal 

Aplikasi seperti HalalTrip, Muslim Pro, dan Have 

Halal Will Travel telah menyediakan layanan 

pencarian restoran halal, masjid, serta panduan 

perjalanan yang sesuai dengan syariah (Rahman et 

al., 2022). 

• Beberapa aplikasi juga dilengkapi dengan pengenalan 

suara berbasis AI, yang memungkinkan wisatawan 

Muslim untuk bertanya langsung tentang layanan 

halal menggunakan bahasa mereka sendiri. 

• Teknologi IoT dalam Destinasi Halal 

Beberapa bandara, seperti di Dubai dan Kuala 

Lumpur, telah menggunakan sistem navigasi berbasis 

IoT untuk membantu wisatawan Muslim menemukan 
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tempat ibadah, restoran halal, dan fasilitas lainnya 

(Mastercard-CrescentRating, 2023). 

Sistem sensor pintar dan QR Code juga mulai 

diterapkan di restoran halal untuk memberikan 

informasi real-time mengenai sertifikasi halal produk 

makanan. 

• Artificial Intelligence (AI) untuk Layanan Wisata 

Chatbot AI telah digunakan oleh beberapa agen 

perjalanan halal untuk membantu wisatawan 

merencanakan perjalanan mereka, memberikan 

rekomendasi hotel syariah, dan menjawab pertanyaan 

terkait kehalalan suatu layanan (Hassan & Hall, 

2019). 

AI juga digunakan dalam sistem rekomendasi 

personalisasi, di mana wisatawan Muslim dapat 

menerima saran perjalanan yang sesuai dengan 
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preferensi mereka berdasarkan riwayat pencarian dan 

aktivitas online. 

• Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) 

untuk Wisata Sejarah Islam 

Beberapa destinasi wisata seperti Masjidil Haram dan 

Masjid Nabawi telah mulai mengembangkan 

pengalaman VR dan AR yang memungkinkan 

wisatawan menjelajahi situs suci secara digital 

sebelum berkunjung (Gretzel et al., 2020). 

VR juga digunakan dalam museum sejarah Islam 

untuk memberikan pengalaman edukasi yang lebih imersif 

bagi wisatawan Muslim dan non-Muslim. 

Meskipun smart tourism menawarkan berbagai 

manfaat bagi industri pariwisata halal, masih ada beberapa 

tantangan dalam implementasinya. Beberapa destinasi masih 

menghadapi kendala dalam infrastruktur teknologi dan 

konektivitas internet, serta kurangnya integrasi data antar-
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platform digital. Oleh karena itu, diperlukan investasi lebih 

lanjut dalam teknologi dan kebijakan yang mendukung 

pengembangan pariwisata halal berbasis digital. 

Dengan inovasi yang terus berkembang, smart 

tourism dapat menjadi solusi utama dalam meningkatkan 

kualitas layanan bagi wisatawan Muslim dan mempercepat 

pertumbuhan industri pariwisata halal secara global. 

3.5. Keamanan Siber dan Privasi dalam Layanan Digital 

Pentingnya Keamanan Siber dalam Pariwisata Halal 

Digital 

Seiring dengan semakin digitalnya layanan 

pariwisata halal, tantangan baru muncul terkait keamanan 

siber dan perlindungan data pribadi wisatawan Muslim. 

Keamanan siber dalam industri ini sangat penting mengingat 

banyaknya transaksi digital, sistem pembayaran berbasis 

syariah, serta penggunaan aplikasi perjalanan halal yang 
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mengumpulkan informasi sensitif dari pengguna (Rahman et 

al., 2022). 

Beberapa ancaman keamanan siber dalam pariwisata 

halal meliputi: 

Serangan Phishing dan Malware – Peretas dapat 

mencuri data pribadi wisatawan melalui email palsu atau 

aplikasi perjalanan yang tidak aman (Hassan & Hall, 2019). 

Penyalahgunaan Data Pengguna – Informasi pribadi, 

seperti riwayat perjalanan dan metode pembayaran, dapat 

dijual kepada pihak ketiga tanpa persetujuan pengguna (El-

Gohary, 2020). 

Pemalsuan Sertifikasi Halal – Dengan semakin 

banyaknya layanan berbasis digital, beberapa restoran atau 

hotel dapat memalsukan status halal mereka tanpa verifikasi 

yang ketat (Mastercard-CrescentRating, 2023). 

Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan dan 

pemerintah harus mengadopsi kebijakan keamanan siber 
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yang kuat dan transparan agar wisatawan Muslim merasa 

aman dalam menggunakan layanan digital selama perjalanan 

mereka. 

Strategi Keamanan Siber dalam Pariwisata Halal 

Berikut adalah beberapa strategi yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan keamanan siber dalam 

industri pariwisata halal digital: 

Implementasi Enkripsi Data 

Semua transaksi digital dan informasi pribadi 

wisatawan Muslim harus dienkripsi dengan teknologi Secure 

Socket Layer (SSL) dan blockchain untuk mencegah 

pencurian data (Rahman et al., 2022). 

Aplikasi perjalanan halal harus menerapkan 

otentikasi dua faktor (2FA) untuk melindungi akun pengguna 

dari akses yang tidak sah. 

Penggunaan Blockchain untuk Sertifikasi Halal 
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Teknologi blockchain dapat digunakan untuk 

mencatat sertifikasi halal secara digital dan transparan, 

sehingga wisatawan dapat memverifikasi status halal suatu 

layanan dengan lebih mudah (Hassan & Hall, 2019). 

Setiap restoran atau hotel halal yang terdaftar dalam 

sistem blockchain tidak dapat mengubah atau memalsukan 

status kehalalan mereka tanpa melalui proses verifikasi ketat. 

Regulasi Perlindungan Data Pengguna 

Pemerintah dan organisasi internasional seperti OKI 

dan CrescentRating perlu menetapkan standar perlindungan 

data untuk aplikasi dan platform wisata halal (El-Gohary, 

2020). 

Regulasi ini harus memastikan bahwa data pengguna 

tidak disalahgunakan dan hanya digunakan untuk keperluan 

layanan halal yang transparan. 

Edukasi Wisatawan tentang Keamanan Digital 
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Wisatawan Muslim perlu diberi edukasi tentang cara 

mengidentifikasi situs web dan aplikasi perjalanan yang 

aman serta menghindari berbagi informasi sensitif secara 

sembarangan (Mastercard-CrescentRating, 2023). 

Kampanye kesadaran digital dapat dilakukan melalui media 

sosial dan platform edukasi halal online. 

Dengan meningkatnya ancaman siber dalam industri 

pariwisata halal, penerapan strategi keamanan digital yang 

efektif akan membantu melindungi wisatawan Muslim dari 

risiko penyalahgunaan data dan penipuan digital. Keamanan 

siber bukan hanya tanggung jawab perusahaan teknologi, 

tetapi juga memerlukan kerja sama antara pemerintah, bisnis, 

dan wisatawan itu sendiri untuk menciptakan ekosistem 

pariwisata halal yang lebih aman dan terpercaya. 
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BAB 4 

Ekosistem Pariwisata Halal Berbasis Digital 

4.1. Struktur dan Komponen Ekosistem Pariwisata Halal 

Ekosistem pariwisata halal berbasis digital adalah 

sistem yang menghubungkan berbagai pemangku 

kepentingan melalui teknologi untuk menyediakan layanan 

wisata yang sesuai dengan prinsip syariah. Struktur 

ekosistem ini mencakup beberapa komponen utama, yaitu 

wisatawan Muslim, penyedia layanan halal, regulator dan 

pemerintah, teknologi digital, serta mekanisme pembiayaan 

syariah (Hassan & Hall, 2019). 

Wisatawan Muslim merupakan elemen utama dalam 

ekosistem ini. Mereka memiliki kebutuhan khusus, seperti 

akses ke makanan halal, fasilitas ibadah, akomodasi ramah 

Muslim, dan layanan perjalanan yang sesuai dengan nilai-

nilai Islam (El-Gohary, 2020). Untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut, penyedia layanan halal—termasuk hotel, restoran, 
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maskapai penerbangan, dan agen perjalanan—harus 

menyediakan layanan yang tersertifikasi halal. 

Regulator dan pemerintah memainkan peran penting 

dalam mengatur dan menetapkan standar halal. Organisasi 

seperti Organisasi Kerja Sama Islam (OKI), Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), dan CrescentRating telah berupaya 

mengembangkan regulasi dan panduan bagi industri 

pariwisata halal global (Mastercard-CrescentRating, 2023). 

Regulasi yang jelas dan seragam akan meningkatkan 

kepercayaan wisatawan Muslim terhadap layanan yang 

mereka gunakan. 

Teknologi digital menjadi fondasi utama dalam 

ekosistem ini. Platform digital memungkinkan wisatawan 

untuk mencari informasi mengenai destinasi halal, memesan 

tiket dan hotel berbasis syariah, serta melakukan pembayaran 

melalui sistem keuangan Islam. Aplikasi seperti HalalTrip 

dan Muslim Pro menyediakan fitur yang mempermudah 
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wisatawan Muslim dalam merencanakan perjalanan mereka 

(Rahman et al., 2022). 

Selain itu, mekanisme pembiayaan syariah juga 

berperan dalam mendukung industri ini. Sistem perbankan 

Islam dan fintech berbasis syariah menyediakan layanan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip halal, seperti e-wallet 

syariah dan pembayaran digital berbasis akad syariah 

(Hassan & Hall, 2019). Dengan adanya ekosistem yang solid, 

industri pariwisata halal dapat berkembang lebih pesat dan 

memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim global. 

4.2. Integrasi Pelaku Usaha, Pemerintah, dan Teknologi 

Integrasi antara pelaku usaha, pemerintah, dan 

teknologi merupakan faktor kunci dalam keberhasilan 

ekosistem pariwisata halal berbasis digital. Kolaborasi ini 

memastikan bahwa layanan yang diberikan kepada 

wisatawan Muslim sesuai dengan standar halal serta 
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didukung oleh infrastruktur teknologi yang andal (El-

Gohary, 2020). 

Pelaku usaha di sektor pariwisata halal meliputi hotel, 

restoran, maskapai penerbangan, agen perjalanan, serta 

platform digital yang menyediakan informasi dan layanan 

halal. Mereka perlu bekerja sama dengan lembaga sertifikasi 

halal untuk memastikan layanan yang diberikan telah 

memenuhi standar syariah (Hassan & Hall, 2019). 

Pemerintah dan regulator memiliki peran penting 

dalam menciptakan kebijakan yang mendukung ekosistem 

ini. Beberapa negara seperti Malaysia dan Indonesia telah 

mengembangkan regulasi pariwisata halal yang mencakup 

sertifikasi halal untuk hotel dan restoran, serta panduan 

wisata halal yang diterapkan secara nasional (Mastercard-

CrescentRating, 2023). Kebijakan yang konsisten akan 

mendorong lebih banyak pelaku usaha untuk berinvestasi 

dalam sektor ini. 
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Teknologi digital menjadi penghubung utama antara 

wisatawan, pelaku usaha, dan pemerintah. Sistem reservasi 

online berbasis halal, aplikasi pencarian makanan halal, serta 

pembayaran digital berbasis syariah menjadi bagian dari 

integrasi ini. Keberadaan teknologi seperti Big Data dan 

Artificial Intelligence (AI) juga memungkinkan analisis tren 

perjalanan wisatawan Muslim sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi layanan (Rahman et al., 2022). 

Integrasi ini tidak hanya memperkuat industri 

pariwisata halal tetapi juga meningkatkan transparansi dan 

kepercayaan wisatawan Muslim terhadap layanan yang 

mereka gunakan. Dengan kolaborasi yang erat antara semua 

pemangku kepentingan, pariwisata halal dapat tumbuh secara 

berkelanjutan di era digital. 
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4.3. Digital Payment dan Ekonomi Syariah dalam 

Pariwisata 

Sistem pembayaran digital telah menjadi bagian 

integral dari industri pariwisata, termasuk dalam pariwisata 

halal. Digital payment berbasis syariah memungkinkan 

transaksi yang lebih cepat, aman, dan sesuai dengan prinsip 

Islam. Teknologi ini mencakup e-wallet syariah, kartu kredit 

halal, dan sistem pembayaran peer-to-peer berbasis akad 

syariah (Hassan & Hall, 2019). 

E-wallet berbasis syariah, seperti PayHalal dan 

Alipay Muslim, menyediakan metode pembayaran yang 

bebas dari unsur riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir 

(perjudian). Aplikasi ini memungkinkan wisatawan Muslim 

untuk melakukan transaksi di restoran halal, hotel syariah, 

dan toko suvenir tanpa perlu khawatir akan ketidaksesuaian 

dengan prinsip Islam (Rahman et al., 2022). 
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Selain e-wallet, perbankan Islam juga menyediakan 

layanan pembayaran berbasis syariah untuk mendukung 

ekosistem pariwisata halal. Bank-bank syariah telah 

mengembangkan kartu debit dan kredit halal yang 

memungkinkan transaksi global tanpa bunga dan dengan 

mekanisme profit-sharing yang sesuai dengan akad syariah 

(El-Gohary, 2020). 

Dalam skala makro, ekonomi syariah juga 

berkontribusi dalam pengembangan pariwisata halal. 

Investasi berbasis sukuk (obligasi syariah) telah digunakan 

untuk membangun infrastruktur wisata halal di berbagai 

negara, seperti pembangunan hotel syariah dan destinasi 

wisata berbasis Islam di Malaysia dan Uni Emirat Arab 

(Mastercard-CrescentRating, 2023). 

Digitalisasi sistem pembayaran dalam ekonomi 

syariah memungkinkan wisatawan Muslim untuk 

bertransaksi dengan lebih nyaman dan aman. Seiring dengan 
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meningkatnya permintaan akan layanan halal berbasis 

digital, sistem pembayaran syariah diharapkan akan terus 

berkembang guna mendukung pertumbuhan industri ini. 

4.4. Blockchain dan Transparansi dalam Layanan Halal 

Blockchain merupakan teknologi yang dapat 

meningkatkan transparansi dalam industri pariwisata halal 

dengan menyediakan sistem pencatatan yang tidak dapat 

diubah dan terverifikasi secara otomatis. Dalam konteks 

pariwisata halal, blockchain dapat digunakan untuk 

memastikan keaslian sertifikasi halal, mengelola transaksi 

keuangan berbasis syariah, dan meningkatkan kepercayaan 

wisatawan Muslim terhadap layanan halal (Hassan & Hall, 

2019). 

Salah satu penerapan utama blockchain dalam 

pariwisata halal adalah sertifikasi halal berbasis blockchain. 

Teknologi ini memungkinkan pencatatan sertifikasi halal 

secara digital dan terdesentralisasi, sehingga wisatawan 
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dapat memverifikasi kehalalan suatu produk atau layanan 

secara instan melalui aplikasi mobile (El-Gohary, 2020). 

Selain itu, blockchain juga dapat digunakan dalam 

sistem pembayaran halal. Smart contracts berbasis 

blockchain memungkinkan transaksi yang sesuai dengan 

prinsip syariah tanpa melibatkan pihak ketiga, mengurangi 

biaya administrasi, dan meningkatkan efisiensi transaksi 

(Rahman et al., 2022). 

Dengan meningkatnya adopsi teknologi blockchain, 

industri pariwisata halal dapat menjadi lebih transparan dan 

efisien. Kepercayaan wisatawan Muslim terhadap layanan 

halal juga akan meningkat, karena mereka dapat 

memverifikasi informasi dengan mudah dan akurat. 

 

 

4.5. Studi Kasus: Negara-Negara dengan Pariwisata 

Halal Digital 
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Beberapa negara telah berhasil mengembangkan 

ekosistem pariwisata halal berbasis digital. Malaysia, 

misalnya, memiliki Muslim-Friendly Tourism and 

Hospitality (MFTH) yang menyediakan panduan dan standar 

bagi industri pariwisata halal. Negara ini juga telah 

mengembangkan berbagai aplikasi dan platform digital untuk 

mendukung wisatawan Muslim (Mastercard-CrescentRating, 

2023). 

Uni Emirat Arab (UEA) telah menerapkan teknologi 

blockchain untuk sertifikasi halal dan sistem pembayaran 

berbasis syariah. Pemerintah UEA juga bekerja sama dengan 

platform digital global untuk mempromosikan pariwisata 

halal melalui teknologi digital (El-Gohary, 2020). 

Negara-negara seperti Indonesia, Turki, dan Jepang 

juga telah mengembangkan inisiatif digital untuk 

meningkatkan layanan wisata halal. Dengan investasi yang 

terus meningkat dalam teknologi digital, ekosistem 
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pariwisata halal global diharapkan akan semakin 

berkembang dalam beberapa tahun ke depan. 
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BAB 5 

Strategi Pemasaran Pariwisata Halal Digital 

5.1. Pemasaran Digital dan Media Sosial dalam 

Pariwisata Halal 

Pemasaran digital telah menjadi strategi utama dalam 

industri pariwisata halal, memanfaatkan berbagai platform 

online untuk menjangkau wisatawan Muslim secara global. 

Dengan meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan 

smartphone, media sosial telah menjadi alat pemasaran yang 

efektif bagi destinasi wisata, hotel halal, restoran halal, dan 

layanan perjalanan berbasis syariah (El-Gohary, 2020). 

Salah satu keunggulan utama pemasaran digital 

adalah kemampuannya dalam menargetkan audiens secara 

spesifik. Melalui iklan berbayar di media sosial seperti 

Facebook, Instagram, dan TikTok, bisnis pariwisata halal 

dapat menyesuaikan pesan mereka dengan segmentasi pasar 

berdasarkan lokasi, preferensi, dan perilaku pengguna 
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(Hassan & Hall, 2019). Iklan ini memungkinkan destinasi 

wisata halal untuk menjangkau calon wisatawan yang tertarik 

dengan pengalaman perjalanan yang sesuai dengan prinsip 

Islam. 

Selain itu, pemasaran berbasis konten (content 

marketing) juga menjadi strategi yang efektif dalam 

mempromosikan pariwisata halal. Blog perjalanan, artikel 

informatif, dan video dokumenter mengenai destinasi wisata 

halal dapat menarik perhatian wisatawan Muslim dan 

membantu mereka dalam perencanaan perjalanan (Rahman 

et al., 2022). Beberapa situs seperti HalalTrip dan 

MuslimTravelGirl telah sukses menggunakan strategi ini 

untuk meningkatkan visibilitas mereka dalam industri 

pariwisata halal. 

Peran media sosial sebagai platform berbagi 

pengalaman juga sangat penting. Wisatawan Muslim 

cenderung membagikan pengalaman perjalanan mereka di 
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media sosial, memberikan ulasan, dan merekomendasikan 

layanan halal yang mereka gunakan. Tren ini menciptakan 

efek domino yang dapat memperkuat citra destinasi halal dan 

menarik lebih banyak wisatawan (Mastercard-

CrescentRating, 2023). 

Namun, meskipun pemasaran digital menawarkan 

banyak manfaat, tantangan seperti berita palsu (fake news) 

dan informasi yang tidak akurat dapat menghambat 

pertumbuhan industri ini. Oleh karena itu, penyedia layanan 

pariwisata halal harus memastikan bahwa informasi yang 

mereka sampaikan di media sosial selalu akurat dan 

terpercaya. 

Dengan strategi pemasaran digital yang efektif, 

industri pariwisata halal dapat memperluas jangkauan 

mereka, meningkatkan kesadaran merek, dan menarik lebih 

banyak wisatawan Muslim ke destinasi halal di seluruh 

dunia. 
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5.2. Search Engine Optimization (SEO) dan Digital 

Branding 

Search Engine Optimization (SEO) adalah strategi 

pemasaran digital yang berfokus pada peningkatan peringkat 

situs web dalam hasil pencarian Google dan mesin pencari 

lainnya. Dalam industri pariwisata halal, SEO menjadi sangat 

penting karena mayoritas wisatawan Muslim mencari 

informasi mengenai destinasi halal melalui internet sebelum 

merencanakan perjalanan mereka (El-Gohary, 2020). 

Salah satu teknik SEO yang efektif adalah 

penggunaan kata kunci (keywords) yang relevan dengan 

pariwisata halal, seperti “wisata halal terbaik,” “hotel ramah 

Muslim,” atau “restoran halal di Jepang.” Dengan 

mengoptimalkan kata kunci ini, situs web pariwisata halal 

dapat meningkatkan visibilitas mereka dan menarik lebih 

banyak pengunjung organik (Hassan & Hall, 2019). 
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Selain itu, SEO lokal (local SEO) juga penting bagi 

bisnis pariwisata halal. Misalnya, sebuah restoran halal di 

London dapat mengoptimalkan Google My Business mereka 

untuk muncul dalam pencarian seperti “restoran halal 

terdekat.” Informasi seperti lokasi, jam operasional, dan 

ulasan pelanggan harus diperbarui secara berkala agar lebih 

mudah ditemukan oleh wisatawan Muslim (Rahman et al., 

2022). 

Selain SEO, digital branding juga berperan dalam 

membangun reputasi bisnis pariwisata halal. Identitas merek 

yang kuat, termasuk desain logo, warna, dan pesan yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam, akan membantu bisnis 

menonjol dalam industri ini. Misalnya, HalalBooking telah 

sukses membangun mereknya sebagai platform utama untuk 

pemesanan hotel halal dengan strategi branding yang kuat 

(Mastercard-CrescentRating, 2023). 
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Tantangan dalam SEO dan digital branding adalah 

persaingan yang ketat dengan bisnis pariwisata umum. Oleh 

karena itu, strategi konten berkualitas tinggi dan penggunaan 

teknik SEO yang tepat menjadi kunci keberhasilan dalam 

pemasaran pariwisata halal secara digital. 

5.3. Pengaruh Influencer Muslim dalam Industri 

Pariwisata 

Influencer Muslim memiliki peran besar dalam 

pemasaran pariwisata halal digital dengan memperkenalkan 

destinasi, layanan, dan pengalaman halal kepada pengikut 

mereka. Influencer ini biasanya berbagi konten berupa ulasan 

hotel halal, restoran halal, serta pengalaman perjalanan 

mereka di destinasi ramah Muslim (El-Gohary, 2020). 

Banyak wisatawan Muslim mengandalkan 

rekomendasi dari influencer karena mereka dianggap lebih 

autentik dan dapat dipercaya dibandingkan iklan tradisional. 

Misalnya, travel blogger Muslim seperti MuslimTravelGirl 
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dan HalalGirlAboutTown telah membantu meningkatkan 

kesadaran mengenai destinasi halal dengan berbagi 

pengalaman mereka melalui blog dan media sosial (Rahman 

et al., 2022). 

Selain itu, kolaborasi antara influencer Muslim dan 

bisnis pariwisata halal dapat meningkatkan visibilitas merek. 

Hotel syariah, maskapai penerbangan halal, dan destinasi 

wisata dapat bekerja sama dengan influencer untuk 

mempromosikan layanan mereka melalui konten berbayar 

atau sponsor (Hassan & Hall, 2019). 

Namun, tantangan dalam pemasaran melalui 

influencer adalah memastikan bahwa konten yang 

disampaikan tetap sesuai dengan prinsip halal dan tidak 

hanya sekadar promosi komersial. Oleh karena itu, 

transparansi dalam kerja sama antara influencer dan bisnis 

sangat penting untuk menjaga kepercayaan audiens. 

5.4. Strategi Konten Berbasis Nilai Islami 
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Strategi pemasaran konten berbasis nilai Islami 

merupakan pendekatan yang mengedepankan prinsip etika 

Islam dalam komunikasi pemasaran. Konten yang dibuat 

harus mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, 

kehalalan, dan keberkahan dalam perjalanan (El-Gohary, 

2020). 

Salah satu strategi yang efektif adalah pembuatan 

video edukatif mengenai destinasi halal, sejarah Islam, serta 

panduan perjalanan untuk wisatawan Muslim. Konten 

berbasis video sering kali lebih menarik dan mudah 

dibagikan di platform seperti YouTube, Instagram, dan 

TikTok (Rahman et al., 2022). 

Selain video, artikel dan blog yang membahas wisata 

halal juga menjadi sumber informasi penting bagi wisatawan 

Muslim. Blog perjalanan yang membahas pengalaman wisata 

halal secara mendalam dapat meningkatkan keterlibatan 
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pengguna dan memperkuat citra merek halal dalam industri 

pariwisata (Hassan & Hall, 2019). 

Konten berbasis nilai Islami juga dapat digunakan 

dalam kampanye pemasaran sosial, seperti promosi bulan 

Ramadan, wisata spiritual, dan paket umroh. Kampanye 

semacam ini tidak hanya menarik minat wisatawan Muslim 

tetapi juga menciptakan dampak sosial yang lebih luas. 

5.5. Analisis Tren dan Preferensi Wisatawan Muslim 

Analisis tren dan preferensi wisatawan Muslim 

merupakan langkah penting dalam menyusun strategi 

pemasaran yang efektif. Dengan menggunakan Big Data dan 

AI, industri pariwisata halal dapat mengidentifikasi pola 

perjalanan wisatawan Muslim dan menyesuaikan layanan 

mereka sesuai dengan kebutuhan pasar (Mastercard-

CrescentRating, 2023). 

Beberapa tren utama dalam pariwisata halal digital 

meliputi peningkatan penggunaan aplikasi mobile, 
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meningkatnya permintaan untuk wisata halal di negara non-

Muslim, serta minat terhadap pengalaman perjalanan yang 

lebih otentik dan berbasis budaya Islam (Rahman et al., 

2022). 

Dengan memahami tren ini, bisnis pariwisata halal 

dapat mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif 

dan meningkatkan daya saing mereka dalam industri global. 
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BAB 6 

Prospek dan Masa Depan Pariwisata Halal Digital 

6.1. Inovasi Teknologi dalam Pengembangan Destinasi 

Halal 

Teknologi terus berkembang dan berperan dalam 

mendukung destinasi wisata halal dengan menyediakan 

layanan yang lebih terintegrasi, personal, dan sesuai dengan 

kebutuhan wisatawan Muslim. Berbagai inovasi, seperti 

Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence (AI), dan 

blockchain, telah mulai diadopsi untuk meningkatkan 

pengalaman perjalanan halal (Gretzel et al., 2020). 

IoT dan kecerdasan buatan (AI) memainkan peran 

penting dalam otomatisasi layanan di destinasi halal. 

Misalnya, hotel syariah dapat menggunakan teknologi AI 

untuk menyediakan layanan check-in otomatis tanpa 

kontak fisik, serta chatbot berbasis AI yang memberikan 

rekomendasi tempat ibadah dan restoran halal kepada tamu 

(Rahman et al., 2022). Teknologi ini tidak hanya 
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meningkatkan efisiensi layanan tetapi juga memberikan 

kenyamanan lebih bagi wisatawan Muslim. 

Selain itu, teknologi geolokasi membantu wisatawan 

Muslim menemukan fasilitas halal dengan lebih mudah. 

Aplikasi berbasis GPS seperti HalalTrip dan Muslim Pro 

memungkinkan pengguna untuk mencari restoran halal, 

masjid, dan tempat wisata dengan akurasi tinggi (El-

Gohary, 2020). Inovasi ini mendukung ekosistem pariwisata 

halal dengan menyediakan informasi yang lebih mudah 

diakses. 

Teknologi blockchain juga mulai diterapkan dalam 

sektor pariwisata halal untuk meningkatkan transparansi 

dalam sertifikasi halal. Blockchain memungkinkan 

wisatawan untuk memverifikasi status halal suatu restoran 

atau hotel secara instan melalui sistem pencatatan yang 

aman dan tidak dapat diubah (Hassan & Hall, 2019). Dengan 

demikian, wisatawan Muslim dapat lebih percaya diri 

dalam memilih layanan yang sesuai dengan prinsip Islam. 
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Meskipun banyak inovasi telah diterapkan, tantangan 

utama dalam pengembangan teknologi untuk pariwisata 

halal adalah kurangnya standardisasi global. Berbagai 

negara memiliki regulasi halal yang berbeda, sehingga 

diperlukan kerja sama internasional untuk menyusun 

standar teknologi yang dapat diterapkan secara luas 

(Mastercard-CrescentRating, 2023). 

Dengan perkembangan pesat dalam teknologi, 

industri pariwisata halal diperkirakan akan terus 

mengalami transformasi yang signifikan. Integrasi teknologi 

yang lebih baik akan membuat perjalanan halal semakin 

mudah, aman, dan menyenangkan bagi wisatawan Muslim 

di seluruh dunia. 

 

 

6.2. Potensi Metaverse dan Virtual Reality dalam Wisata 

Halal 
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Metaverse dan Virtual Reality (VR) diprediksi akan 

menjadi tren besar dalam industri pariwisata, termasuk 

dalam sektor pariwisata halal. Teknologi ini memungkinkan 

wisatawan untuk mengalami destinasi secara virtual 

sebelum mereka melakukan perjalanan fisik, memberikan 

pengalaman yang lebih interaktif dan mendalam (Gretzel et 

al., 2020). 

Dalam konteks pariwisata halal, VR dapat digunakan 

untuk tur virtual ke destinasi bersejarah Islam, seperti 

Masjid Nabawi di Madinah atau Alhambra di Spanyol. 

Wisatawan dapat menjelajahi situs-situs ini dengan detail 

tinggi tanpa harus berada di lokasi secara fisik (El-Gohary, 

2020). Teknologi ini sangat bermanfaat bagi mereka yang 

memiliki keterbatasan fisik atau finansial untuk bepergian. 

Selain itu, metaverse dapat menjadi platform bagi 

wisata halal berbasis digital, di mana pengguna dapat 

berinteraksi dengan agen perjalanan, hotel halal, dan 

restoran halal dalam lingkungan virtual. Platform seperti 
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Halal Travel Metaverse dapat memungkinkan wisatawan 

untuk memesan perjalanan, berbicara dengan pemandu 

wisata virtual, dan bahkan menghadiri seminar wisata halal 

secara digital (Rahman et al., 2022). 

Namun, tantangan utama dalam penerapan 

metaverse dan VR dalam wisata halal adalah biaya tinggi 

dan aksesibilitas teknologi. Belum semua wisatawan 

memiliki perangkat VR atau akses ke platform metaverse, 

sehingga adopsinya masih terbatas (Mastercard-

CrescentRating, 2023). Selain itu, perlu dipastikan bahwa 

konten yang disajikan dalam metaverse sesuai dengan nilai-

nilai Islam dan tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, 

metaverse dan VR diprediksi akan semakin memainkan 

peran penting dalam industri pariwisata halal. Jika 

dikembangkan dengan benar, teknologi ini dapat membuka 

peluang baru dalam pemasaran dan pengalaman perjalanan 

halal yang lebih imersif. 
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6.3. Kolaborasi Global dalam Penguatan Ekosistem Digital 

Pariwisata halal tidak hanya berkembang di negara-

negara mayoritas Muslim tetapi juga mulai diadopsi oleh 

negara-negara non-Muslim yang ingin menarik wisatawan 

Muslim. Oleh karena itu, kolaborasi global antara 

pemerintah, industri, dan organisasi internasional menjadi 

penting untuk memperkuat ekosistem pariwisata halal 

berbasis digital (El-Gohary, 2020). 

Salah satu bentuk kolaborasi global adalah 

standarisasi sertifikasi halal untuk layanan pariwisata. Saat 

ini, berbagai negara memiliki standar halal yang berbeda, 

sehingga wisatawan Muslim sering menghadapi 

kebingungan dalam memilih layanan yang benar-benar 

halal. Organisasi seperti Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) 

dan CrescentRating telah berupaya menyusun standar 

global untuk mempermudah pengakuan sertifikasi halal 

lintas negara (Mastercard-CrescentRating, 2023). 
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Selain itu, kerja sama antara platform digital juga 

menjadi kunci dalam memperluas jangkauan pariwisata 

halal. Misalnya, kolaborasi antara HalalBooking dan Airbnb 

memungkinkan wisatawan Muslim untuk menemukan 

akomodasi yang ramah Muslim di berbagai destinasi wisata 

(Rahman et al., 2022). 

Namun, tantangan dalam kolaborasi global adalah 

perbedaan regulasi dan kebijakan antarnegara. Beberapa 

negara mungkin memiliki aturan ketat mengenai layanan 

halal, sementara yang lain masih dalam tahap awal 

pengembangan ekosistem halal mereka (Hassan & Hall, 

2019). Oleh karena itu, diperlukan diplomasi ekonomi halal 

yang lebih aktif untuk memastikan ekosistem pariwisata 

halal berkembang secara harmonis. 

Dengan kerja sama global yang lebih erat, ekosistem 

pariwisata halal dapat tumbuh dengan lebih pesat, 

memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi banyak 
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negara, serta meningkatkan kenyamanan wisatawan 

Muslim di seluruh dunia. 

6.4. Dampak Sosial dan Ekonomi Digitalisasi Pariwisata 

Halal 

Digitalisasi pariwisata halal membawa dampak yang 

signifikan terhadap ekonomi dan masyarakat global. Dari 

segi ekonomi, digitalisasi memungkinkan pertumbuhan 

industri pariwisata halal yang lebih cepat dengan 

meningkatkan aksesibilitas layanan halal melalui teknologi 

(El-Gohary, 2020). 

Sektor pariwisata halal berkontribusi besar terhadap 

pendapatan negara-negara yang fokus pada wisata Muslim-

friendly. Menurut laporan Global Muslim Travel Index 

(GMTI) 2023, industri ini diperkirakan bernilai lebih dari 

USD 225 miliar pada tahun 2028 (Mastercard-

CrescentRating, 2023). 

Secara sosial, digitalisasi pariwisata halal 

meningkatkan kesadaran dan inklusivitas terhadap 
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kebutuhan wisatawan Muslim. Banyak negara non-Muslim 

mulai menyediakan fasilitas halal, seperti restoran 

bersertifikat halal dan ruang ibadah di bandara, untuk 

menarik wisatawan Muslim (Hassan & Hall, 2019). 

Namun, digitalisasi juga memiliki dampak negatif, 

seperti risiko keamanan data dan penyebaran informasi 

palsu mengenai layanan halal. Oleh karena itu, penguatan 

regulasi digital sangat penting untuk memastikan bahwa 

layanan yang tersedia benar-benar halal dan terpercaya 

(Rahman et al., 2022). 

6.5. Rekomendasi Kebijakan untuk Masa Depan 

Untuk memastikan pertumbuhan berkelanjutan 

pariwisata halal digital, beberapa rekomendasi kebijakan 

yang dapat diterapkan meliputi: 

1. Standarisasi sertifikasi halal secara global melalui 

kerja sama antara lembaga sertifikasi halal 

internasional. 
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2. Investasi dalam teknologi digital seperti AI, 

blockchain, dan VR untuk meningkatkan 

pengalaman wisata halal. 

3. Penguatan regulasi digital guna memastikan 

keamanan data dan transparansi dalam layanan 

halal. 

4. Peningkatan kerja sama antarnegara untuk 

memperkuat ekosistem pariwisata halal berbasis 

digital. 

5. Edukasi dan promosi yang lebih luas mengenai 

wisata halal melalui media digital dan kampanye 

pemasaran global. 

Dengan kebijakan yang tepat, pariwisata halal digital 

memiliki potensi besar untuk menjadi sektor utama dalam 

industri pariwisata global.  
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